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BAB V 

PENUTUP 

Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan konsep wisata pedesaan 

karena memiliki keanekaragaman produk wisata yang ditawarkan. Dalam penelitian ini 

penulis bertujuan untuk menemukan pengaruh dari wisata pedesaan terhadap harga 

sewa suatu penginapan. Guna mengetahui pengaruh tersebut, penulis menggunakan 

proksi harga sewa penginapan yang ada di sekitar 10 Desa Pilot Project Pengembangan 

Desa Wisata pada 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. Berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya, Hedonic Price Method dapat digunakan untuk melakukan valuasi nilai 

lingkungan barang atau jasa yang tidak diperdagangkan di pasar, seperti wisata 

pedesaan. Melalui HPM, penulis dapat mengetahui nilai dari atribut-atribut sebuah 

penginapan, seperti atribut intrinsik dan atribut lokasi. Penelitian ini menggunakan 

kapasitas unit penginapan, luas ruangan penginapan dan penyediaan sarapan sebagai 

atribut intrinsik. Lalu, jarak menuju ibu kota provinsi dan jarak menuju lokasi wisata 

pedesaan sebagai atribut lokasi.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa luas ruangan penginapan dan jarak menuju 

ibu kota provinsi secara statistik berpengaruh terhadap harga sewa penginapan yang 

ada di sekitar 10 Desa Pilot Pengembangan Desa Wisata. Dengan begitu, dapat 

diindikasikan bahwa wisatawan yang datang ke 10 desa wisata tersebut lebih 

mempertimbangkan luas ruangan pada penginapan yang akan mereka sewa serta jarak 

penginapan menuju ibu kota provinsi dari masing-masing desa. Luas ruangan 

penginapan menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan karena mampu 

meningkatkan kenyamanan dan membuat semakin banyak wisatawan yang bersedia 

untuk membayarnya. Kemudian, jarak menuju ibu kota provinsi turut menjadi 

pertimbangan wisatawan saat akan menyewa penginapan karena wilayah pedesaan 

yang tidak terlalu padat dibandingkan dengan ibu kota. Wilayah pedesaan juga mampu 

lebih menarik perhatian wisatawan dan memberikan ketenangan saat wisatawan 

melakukan aktivitas wisata.  

Penelitian ini juga menunjukan hasil pada variabel lain, seperti kapasitas unit 

penginapan, penyediaan sarapan dan jarak menuju lokasi wisata pedesaan yang secara 

statistik tidak signifikan memengaruhi harga sewa penginapan di sekitar 10 Desa Pilot  

Pengembangan Desa Wisata. Hal ini memberikan indikasi bahwa, secara intrinsik 

wisatawan mempertimbangkan faktor lain dalam menyewa penginapan. Faktor lain 

tersebut diantaranya luas ruangan penginapan. Selain itu, indikasi yang muncul terkait 

dengan jarak menuju lokasi wisata pedesaan yang tidak memengaruhi harga sewa 

penginapan adalah minimnya familiarity of the destination (keakraban akan destinasi 
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wisata) atau pengalaman yang didominasi dari wisatawan mancanegara terhadap 10 

Desa Pilot Pengembangan Desa Wisata. Keakraban yang dimaksud seperti 

kemampuan bahasa, akses informasi untuk mempermudah perjalanan wisata, 

hubungan sosial dengan masyarakat sekitar, keakraban dengan budaya serta 

pengalaman dari perjalanan sebelumnya.  

Penelitian ini dinilai masih memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan penelitian 

ini adalah kurang melibatkan atribut intrinsik yang lain seperti, jumlah kasur, jumlah 

kamar, penyediaan saluran televisi, penyediaan WiFi dan penyediaan kolam renang. 

Kemudian, proses pengambilan beberapa data untuk variabel jarak menuju lokasi wisata 

pedesaan terpaut sangat jauh. Alasannya yaitu, masih sedikitnya jumlah penginapan 

yang terdaftar pada aplikasi Traveloka maupun Agoda, sehingga penelitian ini memiliki 

kendala atas keterbatasan data.  

Sadar akan kekurangan dalam penelitian ini, penulis menyarankan beberapa 

langkah penyempurnaan dalam penelitian selanjutnya, seperti: 

1. Menambah variabel atribut intrinsik 

Menambahkan variabel struktural yang dapat memengaruhi harga sewa penginapan 

seperti, jumlah kasur, jumlah kamar, penyediaan saluran televisi, penyediaan WiFi dan 

penyediaan kolam renang. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan R-squared yang 

lebih besar. Dengan begitu, model yang digunakan pada penelitian selanjutnya dapat 

menjelaskan variasi dari harga sewa penginapan lebih efektif.  

2. Menggunakan jarak terdekat dari penginapan ke lokasi wisata pedesaan 

Penelitian ini sebaiknya mengambil sample data dari penginapan yang terletak dekat 

dengan wisata pedesaan. Hal ini dilakukan guna mendapatkan informasi yang lebih 

akurat, apakah wisata pedesaan memiliki pengaruh terhadap harga sewa penginapan 

yang ada di sekitarnya dan lebih mampu menangkap variasi harga.  

3. Melakukan survei lapangan untuk mendapatkan data primer dari penginapan 

Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas, bahkan terdapat ribuan desa wisata yang 

tercatat oleh Badan Pusat Statistik. Aplikasi situs perusahaan travel yang digunakan 

pada penelitian ini belum dapat menyediakan banyak informasi mengenai penginapan 

yang terletak di wilayah terpencil. Oleh karena itu, guna mendapatkan informasi akurat 

lainnya mengenai pengaruh wisata pedesaan terhadap harga sewa penginapan lebih 

baik menggunakan data primer.  
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